Pembagian hati 

Hati itu bisa hidup dan bisa mati. Terkait 
dengan hal ini, hati dapat dikelompokkan menjadi: 
(1) Hati yang sehat, hati yang selamat. Hati yang 
akan mendatangkan keselamatan bagi yang 
memilikinya di hari akhir kelak. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: “Adalah hari ketika harta dan 
anak-anak tidak bermanfaat , kecuali yang datang 
kepada Allah dengan hati yang selamat ." (QS. Asy- 
Syu'ara: 88-89). Hati yang selamat didefinisikan 
sebagai hati yang terbebas dari syahwat dan syubhat 
(akan datang penjelasannya pada penyebab sakitnya 
hati). Ibadah yang dilakukan semata-mata 
mengharapkan wajah Allah dan berdasarkan contoh 
dari Rosulullah. (2) Hati yang mati, hati yang tidak 
mengenal siapa Robb-nya. Hati model ini tidak mau 
menjalankan ketaatan kepada Allah, la tidak peduli 
dengan kemurkaan ataupun keridaan-Nya. Baginya, 
yang penting adalah memenuhi hawa nafsu. Hawa 
nafsu telah menjadi pemimpin dan pengendali 
baginya. Kebodohan adalah sopirnya, dan kelalaian 
adalah kendaraan baginya. Seluruh pikiran 
dicurahkannya untuk menggapai target-target 
duniawi, la diseru kepada Allah dan negeri akhirat, 
tetapi ia berada di tempat yang jauh sehingga tidak 
menyambutnya. Bahkan ia mengikuti setiap setan 
yang sesat. Hawa nafsu telah menjadikannya tuli dan 
buta selain kepada kebatilan. (3) Hati yang sakit, hati 
yang hidup namun mengandung penyakit, la akan 
mengikuti unsur yang kuat. Kadang-kadang ia 
cenderung kepada 'kehidupan', dan kadang-kadang 
pula cenderung kepada 'penyakit'. Padanya ada 
kecintaan, keimanan, keikhlasan kepada Allah, yang 
merupakan sumber kehidupannya. Padanya pula 
ada kecintaan dan ketamakan terhadap syahwat 
yang merupakan sumber bencana dan 
kehancurannya, la ada d iantara dua penyeru; 
penyeru kepada Allah, Rasul dan hari akhir, dan 
penyeru kepada duniawi. Seruan yang disambutnya 
adalah seruan yang paling dekat, paling akrab. 


Penyebab sakitnya hati 

Para ulama membagi penyebab sakitnya 
hati menjadi dua, (1) syahwat -keinginan yang 
bertentangan dengan perintah Allah- yang akan 
merusak niat dan irodah (keinginan) dan (2) syubhat 
(keraguan) -ketidakjelasan yang menyeleweng dari 
kebenaran- yang merusak ilmu dan i'tiqod 
(keyakinan). Penyakit pertama akan menjadikan 
hawa nafsu sebagai hakim, pemimpin dan panutan 
dengan meninggalkan semua yang dibawa 
Rasulullah sholallahu 'alaihi wa sallam. Tatkala 
penyakit ini telah masuk kepada diri seseorang 
maka serta merta ketaatan kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menjadi berkurang. Ketaatan yang 
dilaksanakan terkadang ditujukan untuk Allah, 
terkadang pula dilaksanakan karena dunia yang 
ingin didapatkan. Penyakit kedua akan menjadikan 
seseorang meyakini sesuatu yang tidak sesuai 
dengan hakikatnya. Kemungkaran bisa dianggap 
suatu kebaikan, kebaikan sebagai suatu 
kemungkaran, sunnah sebagai bid'ah, bid'ah 
sebagai sunnah, kebenaran sebagai kebatilan dan 
kebatilan sebagai kebenaran. 

Obat sakitnya hati 

Obat penyakit pertama adalah berusaha 
untuk membaca Al-qur'an dan memahaminya, 
berdzikir, beristighfar (memohon ampun), berdoa 
ataupun melaksanakan amalan ketaatan yang 
lainnya. Obat dari penyakit kedua adalah ilmu. 
Dengan ilmu agama yang benar, insya Allah kita 
akan terbebas dari penyakit syubhat. 

Akhir kata, kita memohon kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala semoga memberikan kita 
hidayah dan taufik di dalam menempuh jalan yang 
lurus dan istiqomah di atasnya, hingga menemui 
kematian yang khusnun dan kita dimasukkan ke 
dalam surga-Nya yang penuh dengan kenikmatan. 
Walhamdulillahi robbil 'alamiin. 
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Menggapai hidup mulia dengan ilmu agama 



Bahasan Utama 

Penegakkan tauhid, solusi permasalahan umat 



Banyak dari kita menyangka kesyirikan hanya 
terkait dengan penyembahan seseorang secara 
zhohir (mis: sujud) kepada patung, bebatuan dan 
pepohonan disamping menyembah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Padahal bentuk kesyirikan itu 
banyak sekali. Tatkala seseorang memalingkan 
perkara ibadah yang merupakan kekhususan bagi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada selain-Nya maka 
ia telah melakukan kesyirikan entah itu besar 
maupun kecil -pahamilah definisi ibadah & tauhid 
sehingga semakin jelas kesyirikan itu-. Banyakakibat 
yang sangat buruk yang akan menimpa seorang 
musyrik di dunia dan akhirat bilamana ia tidak 
bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
sebelum kematiannya. Bagaimana tidak, ia telah 
melakukan perbuatan zholim (aniaya) kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang telah menciptakannya. 
Dan inilah perbuatan zholim terbesar yang 
dilakukan manusia. Diriwayatkan dari sahabat 
Abdullah bin Mas'ud rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: 
'Aku bertanya pada Rosulullah sholallahu 'alaihi wa 
sallam tentang dosa apakah yang paling besar?" 
maka Beliau menjawab, “ Engkau menjadikan sekutu 
bagi Allah (melakukan kesyirikan) padahal Dia-lah 
yang menciptakanmu,..” (HR. Al Bukhori dan 
Muslim). Manusia saja yang berbuat zholim 
terhadap manusia yang lain walaupun kecil, 
dianggap keterlaluan dan terkadang sampai 
mendapatkan hukuman besar secara langsung. 
Maka, lebih dianggap sangat keterlaluan lagi dan 
pantas diazab dengan siksaan yang keras bagi 
seseorang yang berbuat syirik kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Parahnya syirik zaman sekarang 

Sudah menjadi keharusan bagi kita sesama 
muslim untuk saling dan selalu mengingatkan akan 
bahaya kesyirikan. Merajalelanya kebodohan, 
sedikitnya para 'ulama yang menjelaskan, dan 
kurangnya semangat di dalam mempelajari agama 
ini menjadikan kita tidak mengenal dengan baik apa 
itu kesyirikan. Jangankan untuk menjawab 
pertanyaan, apa saja bentuk kesyirikan secara 
terperinci bahkan apa definisinya yang benar, 
sebagian dari kita mungkin tidak mengetahuinya. 
Ketahuilah semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
merahmati kita semua, kesyirikan tidak hanya 
terjadi di zaman dulu saja, tidak hanya pada periode 
kenabian Rasulullah sholallahu 'alaihi wa sallam 
saja namun hingga di masa sekarang kesyirikan 
masih tetap ada dan bahkan bertambah hebat. 
Berkata Syaikh Muhammad At Tamimi 
rahimahullahu: "Sesungguhnya kaum musyrik 
zaman kita lebih parah kesyirikannya dibanding 
musyrikin zaman dahulu, sebab musyrikin zaman 
dahulu, mereka berdo'a secara ikhlas kepada Allah 
ketika mereka ditimpa bahaya, akan tetapi mereka 
hanya berbuat syirik ketika mereka dalam keadaan 
senang." (Lihat Qowa'idul Arba', tulisan miliknya). 
Adapun sekarang tidak hanya dalam keadaan susah 
akan tetapi dalam keadaan lapang sekalipun, 
sebagian dari kita terjatuh dalam kesyirikan bahkan 
bersenang-senang di dalamnya, na'udzu billahi min 
dzalika. Tengoklah keadaan di sekitar kita, maka kita 
akan dapatkan beberapa bentuk kesyirikan yang 
telah menjamur bahkan dijadikan sebagai tontonan 
hiburan yang lumrah di tengah masyarakat 


Harap tidak dibaca saat khotib berkhutbah 
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(misal: sihir, percaya dan mendatangi dukun, 
mempercayai ramalan bintang dan sejenisnya). 
Akankah kita mengikuti perkataan orang, tidak ada 
kesyirikan di era modern ini?!! Akankah kita 
menjadikan perkara syirik itu boleh hanya karena 
telah menjamur di kalangan masyrakat? Ketahuilah, 
kebaikan itu tidak diukur dengan banyaknya orang 
yang mengikuti dan keindahan sifatnya di mata 
manusia. Hanya saja kebaikan itu diukur dengan Al- 
Qur'an dan Hadits. Meskipun banyak yang 
melakukan suatu perbuatan, mengatakan suatu 
pernyataan dan meyakini suatu keyakinan, akan 
tetapijika itu salah maka dihukumi salah. 

Dakwah tauhid, solusi problematika umat 

Bilamana dikatakan, "Perbaikilah keadaan 
umat ini dengan mengajak mereka kepada tauhid 
dan mengingatkan akan bahaya kesyirikan", tentu 
slogan-slogan penghinaan dan ejekan akan 
bermunculan. Entah dikatakan dakwah yang kolot, 
kuno, tidak sesuai dengan zamannya lagi, bukan 
kebutuhan umat hingga gelaran yang buruk. Padahal 
itulah kebutuhan umat yang mendasar, itulah solusi 
langsung pada akar permasalahan umat ini. 
Kemunduran dan keterbelakangan umat ini terjadi 
seiring dengan jauhnya mereka dari tauhid dan 
dekatnya mereka kepada kesyirikan. Berkata Imam 
Malik rahimohullohu : Tidak ada sesuatu yang bisa 
membuat baik umat ini kecuali dengan sesuatu yang 
telah membuat baik umat terdahulu. Dan telah 
nyata bagi kita, bagaimana Rosulullah di dalam 
perbaikan umat (baca: generasi para sahabat) 
menghabiskan 13 tahun awal dari 23 tahun masa 
kenabiannya mengkhususkan pembinaan para 
sahabat rodhiyallohu 'onhu di atas keimanan 
(aqidah) yang benar. Mereka diajarkan dengan baik 
bagaimana bermu'amalah dengan Robb mereka 
dalam seluruh aktivitas. Padahal ketika itu keempat 
rukun islam yang lain belum diwajibkan, begitu pula 
kebanyakan kewajiban yang lain. Telah dipahami 


dengan baik, penguatan fondasi amal yakni dengan 
menguatkan keimanan kepada Allah akan 
menjadikan penerimaan terhadap berbagai syariat 
lebih mudah dan ringan. 

Dakwah tauhid dan ajakan meninggalkan 
kesyirikan harus terperinci 

Dakwah kepada tauhid dan seruan menjauhi 
kesyirikan tidak hanya berlangsung sesekali saja 
tetapi harus selalu didengungkan. Harus selalu 
diulang - ulang supaya menancap tajam dan kokoh 
di hati para hamba Bukan berarti dimaksudkan 
dengan kalimat ini, kita menyesampingkan ajaran 
Islam yang lain. Tidak sama sekali. Akan tetapi 
diinginkan, bagaimana agar kita menempatkan 
prioritas tauhid di dalam mempelajari, 
mengamalkan, dan mendakwahkan agama ini. Dan, 
tidak cukup bagi seseorang tatkala berdakwah 
menyatakan dengan seruan global, tunaikanlah 
tauhid, jauhilah kesyirikan tanpa merinci bentuk - 
bentuk tauhid yang benar dan bentuk - bentuk 
kesyirikan. Bahkan perlu dirinci, semisal perkataan, 
"Di antara bentuk kesyirikan adalah,..." dan 
dijelaskan kasus yang terkait dengan hukum - 
hukumnya. Mengingat boleh jadi seseorang 
menghafalkan dengan baik definisi kesyirikan akan 
tetapi ketika beranjak kepada perinciannya apalagi 
hukumnya maka sedikit saja yang diketahuinya. 
Dan kenyataanlah dalam amalan yang dilihat bukan 
dari banyaknya hafalan. 

Tauhid, syarat kejayaan umat 

Allah Subhanahu wa To'ola berfirman : " Dan Allah 
telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih di antara kalian , 
bahwa Dia benar-benar akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi ini , sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa. Allah juga berjanji akan meneguhkan 
mereka (mengikuti) agama yang telah diridhai-Nya 




Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Mencaci orang 
muslim adalah perbuatan fasik dan membunuhnya adalah perbuatan 
kufur" (HR. Al Bukhori dan Muslim) 




untuk mereka anut dan akan merubah keadaan 
mereka , dari keadaan ketakutan menjadi aman dan 
tenteram; sementara mereka tetap dalam keadaan 
menyembah-Ku dan tidak mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu apa pun. Dan barangsiapa kufur 
setelah (Aku sampaikan janji-janji) itu , maka mereka 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang fasik." 
(QS. An-Nur [24]: 55). Ayat ini menjelaskan tiga hal 
terkait dengan janji Allah; siapa yang mendapatkan 
janji, apa isi janji, dan syarat untuk mendapatkan 
janji tersebut. Janji Allah pada ayat ini hanya 
diperuntukkan bagi orang-orangyang beriman dan 
beramal shalih. Isi janji adalah kekuasaan di muka 
bumi, keteguhan di dalam agama dan rasa aman dan 
tenteram di dalam kehidupan. Adapun syarat untuk 
mendapatkan janji ini yaitu penegakkan tauhid 
(hanya beribadah kepada Allah), dan penjauhan diri 


dari kesyirikan. Oleh karena itu, tidak ada jalan lain 
bagi siapa saja yang menginginkan kembalinya 
kejayaan umat ini melainkan dengan kembali pada 
agama ini dengan melakukan tashfiyyah 
(pembersihan diri dari kesyirikan dan bid'ah) dan 
tarbiyyah (pendidikan syariat yang benar).Tatkala 
tauhid telah menghujam dalam hati manusia secara 
sempurna dan benih-benih kesyirikan dan washilah 
(perantaranya) dihilangkan, maka akan lahir 
generasi Islam yang maju dan kuat. Mereka siap 
menjalankan perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dan menjauhi semua larangan-Nya secara kaffah 
(menyeluruh) sehingga pertolongan dan rahmat 
Allah Subhanahu wa Ta'ala akan selalu menyertai 
mereka. 

[Dirikanlah daulah islam di dalam hatimu niscaya 
akan tegak daulah islam di bumi ini] 



Az Ziyadah 

Hati dalam SDriitan 



Tidaklah dinamakan qolbu melainkan karena 
berbolak-baliknya 

Dan dapat memalingkan manusia. ..tahap 

demi tahap 

Begitu banyak dari kita kaum muslimin 
yang cenderung lalai terhadap penjagan hati. Kita 
sibuk dengan huru hara kehidupan dunia dan 
bergelimang dalam kemaksiatan yang membuat 
hati menjadi sakit tanpa disadari. Kita tidak 
memperdulikan kondisi yang dialami oleh hatinya, 
sakit ataukah sehat. Padahal kedudukan hati 
memiliki urgensi dalam kehidupan seorang muslim. 
Dia laksana raja terhadap rakyatnya yang dapat 
memberikan kenyamanan ataupun ketidak- 
nyamanan. Demikianlah hati apabila baik, baiklah 
kehidupan pemiliknya. Namun apabila hati rusak, 
ketidaknyamananlah yang akan dirasakan 


dalam kehidupan orang tersebut. Sebagaimana 
sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallam: 

" Ketahuilah , bahwa di dalam tubuh ini ada 
segumpal daging. Jika ia baik maka baiklah anggota 
tubuh (amalannya) seluruhnya dan jika rusak , maka 
rusaklah anggota tubuh seluruhnya. Itulah qolb 
(hati)" (HR. Imam Bukhari & Imam Muslim dari 
sahabat Nu'man bin Basyir rodhiyallahu 'anhu) 

Hati menjadi tempat amalan hati 
sebagaimana tubuh menjadi tempat bagi amalan 
zhohir (yang tampak). Amalan hati lebih utama 
daripada amalan zhohir. Seseorang dengan amalan 
zhohir yang seadanya dan terlihat di hadapan 
manusia kecil akan menjadi suatu amalan yang 
bernilai pahala besar di sisi Allah Subhanahu wa 
Ta'ala hanya dengan "memainkan" hatinya saja 
(ikhlas, red). 




Rosulullah sholallahu 'alahi wa sallam, " Jauhilah kezholiman , karena 
kezholiman adalah kegelapan pada hari kiamat. Jauhilah kikir ; karena 
kikir itulah yang membinasakan umatsebelummu" (HR. Muslim) 




